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KATA PENGANTAR 

Atas nama panitia, dengan senang hati saya menyambut semua peserta di Seminar Nasional 

Pembelajaran IPA ke-6 Tahun 2021 yang diselenggarakan oleh Prodi Pendidikan IPA, FMIPA, 

Universitas Negeri Malang (UM).Penghargaan tertinggi kami sampaikan untuk kedua pembicara utama 

Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6, Dr.rer.nat. Robby Zidny, M.Si, dari Prodi Pendidikan Kimia, 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa; Metri Dian Insani, S.Si., M.Pd, dari Prodi Pendidikan IPA, FMIPA, 

Universitas Negeri Malang.  

Kami menyampaikan terima kasih dan apresiasi kepada Rektor Universitas Negeri Malang, Prof. 

Dr. AH. Rofi’uddin, M.Pd; Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Negeri Malang, Prof. Dr. Hadi Suwono, M.Si; serta Koordinator Program Studi Pendidikan IPA, Dr. 

Munzil, M.Si atas segala dukungannya hingga terselenggaranya Seminar Nasional Pembelajaran IPA 

ke-6. Saya ucapkan terima kasih pula kepada segenap anggota panitia atas kerja keras, komitmen, dan 

dedikasinya dalam menyelenggarakan Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6. 

Kegiatan Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6 tahun ini masih sama hal nya dengan 

penyelenggaran kegiatan Seminar tahun sebelumnya. Pada tahun ini kegiatan Seminar Nasional 

Pembelajaran IPA ke-6 juga masih dilakukan secara virtual karena adanya pandemi Covid-19 yang 

terjadi di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Hal tersebut tidak menyurutkan semangat panitia untuk 

menyelenggarakan acara sebaik mungkin.  

Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6 Tahun 2021 mengangkat Tema “Peran Pendidik IPA 

di Era Merdeka Belajar : Peluang dan Tantangan” dan diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

seluruh peserta segingga bisa sharing informasi maupun bertukar ide terkait dengan pembelajaran IPA 

dengan memperhatikan peluang dan tantangan di era merdeka belajar saat ini. 

Sekitar lebih dari lima puluh peserta telah mendaftar baik untuk menyajikan presentasi penelitian 

ataupun berpartisipasi dalam seminar yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia. Artikel yang 

terpilih akan diterbitkan dalam Jurnal Pembelajaran Sains, FMIPA, Universitas Negeri Malang, yang 

terindeks Sinta 5, sedangkan artikel yang lain akan diterbitkan dalam prosiding ber-ISBN.  

Kami berharap buku prosiding ini dapat memberikan banyak kontribusi untuk menyebarluaskan 

hasil penelitian yang telah dilakukan, baik oleh Dosen, Guru, Peneliti, ataupun Mahasiswa, dan semoga 

semua peserta mendapatkan banyak wawasan dan pengalaman. Sampai jumpa di Seminar Nasional 

Pembelajaran IPA ke-7 tahun 2022. 

Malang, 9 oktober 2021 

 

       

          Panitia 
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ANALISIS MODEL PEMBELAJARAN SEARCH SOLVE CREATE AND SHARE (SSCS) 

DALAM MELATIH KETRAMPILAN PROSES SAINS SISWA SMP 

Amri Yahya 1*, Habiddin Habiddin 2, Muhammad Fajar Marsuki 3 
1 Pendidikan IPA, FIMPA, Universitas Negeri Malang. 
2 Pendidikan Kimia, FMIPA, Universitas Negeri Malang. 
3 Pendidikan IPA, FMIPA, Universitas Negeri Malang. 

 

*Email : amri.yahya.1703516@students.um.ac.id 1*; habiddin.wuni@um.ac.id 2, muhammad.fajar.fmipa@um.ac.id. 3 

Abstrak  

Tujuan Penelitian ini yaitu untuk menganalisis model pembelajaran search, solve, create, and share (SSCS) dalam 

melatih ketrampilan proses sains siswa SMP. Dimana diketahui bahwasanya ketrampilan sains siswa SMP masih rendah, 

yang dibuktikan dengan tes Programme for international student assament (PISA) pada tahun 2018, hasilnya pada skor 

sains siswa mendapat nilai 389 dengan rata-rata keseluruhan 489. Pentingnya proses sains siswa SMP dapat membantu 

menumbuhkan sikap ilmiah dalam kegiatan segala hal, sehingga menumbuhkan rasa keingintahuan dalam belajar secara 

menyeluruh, selain itu juga dapat meningkatkan pengetahuan dan pegalaman dalam belajar memcahkan permasalahan. 

Sehingga dari rendahnya ketrampilan proses sains siswa, perlu model pembelajaran yang membantu dalam melatih 

ketrampilan sains pada kegiatan belajar mengajar. Dalam hal ini yang mana adalah  model pembelajaran berbasis 

search, solve, create, and share (SSCS), yang merupakan model pembelajaran berkaitan dengan ketrampilan proses 

dalam kegiatan belajarnya. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data berupa lembar angket wawancara yang 

dilakukan di SMPN 1 Dau. Metode penelitian yang digunakan berupa kegiatan studi literatur dan wawancara dengan 

guru matapelajaran  IPA sebanyak 2 guru. Dari studi literatur dan hasil wawancara didapatkan solusi yang sesuai untuk 

memecahkan permasalahan siswa dalam kegiatan berproses sains, yaitu berupa pmengembangkan perangkat 

pembelajaran IPA berbasis search, solve, create, and share (SSCS) dalam melatih proses sains siswa SMP. 

Kata kunci: Model SSCS, Ketrampilan proses sains, IPA 

PENDAHULUAN  

IPA merupakan keilmuan yang berfokus pada proses, didalamnya terdapat fakta, metode ilmiah, dan 

sikap ilmiah. Hal ini berkaitan dengan hakikat IPA  yang merupakan keilmuan dalam mencari tahu fenomena 

alam secara sistematik, dan meningkatkan pemahaman penerapan konsep dalam sebuah produk ilmiah [1]. Di 

Indonesia sendiri pengitegrasian kurikulum 2013 memiliki tujuan, para pendidik pembelajaran diharapkan 

dapat mengontrol dan mengolah kelas seefektif mungkin, dalam proses belajar siswa sesuai standar proses 

yang ditetapkan. [2]. Sedangkan kondisi belajar dalam kelas masih tergantung pada sumber belajar yaitu guru, 

akibatnya ketrampilan dalam proses sains siswa SMP masih di bawah rata-rata, perlu adanya perhatian khusus 

dalam menyelesaikan permasalahan tersebut, supaya meningkatkan pegalaman dalam belajar siswa. 

Di Indonesia pendidikan sendiri masih banyak melakukan perbaikan teknis dan sistem, untuk 

meningkatkan proses implementasi kurikulum yang baik dalam meningkatkan kualitas pendidikan, 

problematika yang masih cukup terlihat dari siswa sendiri dapat diketahui dari hasil tes Programme for 

international student assament (PISA) pada tahun 2018, yang diadakan oleh Organisation for Economic Co-

operation and Development (OECD), hasilnya pada skor sains siswa mendapat nilai 389 dengan rata-rata 

keseluruhan 489 [3]. Degan demikian dapat diketahui kemampuan proses sains di Indonesia perlu 

ditingkatkan, dengan memperbaiki dan membuat inovasi dalam proses belajar, sehingga meningkatkan 

ketrampilan siswa dalam berproses sains.  

Hasil wawancara guru IPA diSMPN 1 Dau Kabupaten Malang, menyatakan dalam kegiatan belajar di 

kelas khususnya siswa kelas VII masih banyak siswa yang memiliki kekurangan pengalaman dalam belajar 

IPA, karena kendala pelaksanaan pembelajaran yang masih belum ditunjang dengan perangkat pembelajaran 

yang baik dan sesuai dengan kondisi sekolah” [4]. Mengetahui fakta tersebut perlu pengembangan kegiatan 

belajar belajar untuk menunjang tercapainya tujuan dari pembelajaran, yang mana mengintegrasikan pada 

kondisi lingkungan sekolah dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang meninggalkan kesan 

pengalaman belajar bagi siswa. Menurut Joyce dan Weil salah satu pola yang harus dikembangkan dalam 

merencanakan pembelajaran didalam kelas perlu pengaturan dan tata cara melalui perangkat pembelajaran 

yang memiliki model yang mengaitkan fakta dan fenomena [5]. 
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Dalam melatih ketrampilan proses sains siswa guru harus mempersiapkan perlengkapan dalam belajar, 

akan tetapi sarana dari sekolah harus terpenuhi secara lengkap, tidak lain meliputi perlengkapan pembelajaran 

didalam kelas, sehingga mempermudah guru dalam menjadikan siswa mengikuti pembelajaran sesuai dengan 

model yang digunakan. Dalam mengembangkan ketrampilan sains siswa, hal yang utama yaitu terkait kondisi 

dari sekolah, kelengkapan yang ditunjang untuk mempermudah siswa dalam belajar [6]. Kelengkapan dalam 

melaksanakan pembelajaran juga efisiensi pembelajaran juga harus dipersiapkan oleh guru melalui perangkat 

belajar yang disusun dengan baik mulai dari persiapan sampai dengan evaluasi hasil belajar [7]. 

Latar belakang rendahnya ketrampilan sains siswa SMP yaitu tidak hanya disebabkan oleh faktor 

internal saja, akan tetapi juga dari faktor internal siswa dalam melaksanakan pembelajaran dengan antusiasme 

yang tinggi, sehingga faktor tersebut juga salah satu yang menunjang berhasilnya dalam pembelajaran IPA 

dalam berproses sains [8]. Hasil wawancara dengan guru IPA, pada hasil belajar siswa kelas VII masih berada 

dibawah rata-rata nilai ketuntasan minimum, terutama pada nilai ketrampilan siswa, dan yang paling rendah 

pada materi pencemaran lingkungan karena dalam materi ini siswa dituntut dalam melakukan ketrampilan 

sainsnya dalam memcahkan sebuah masalah [9]. Pada materi pencemaran lingkungan menurut [10] merupakan 

topik materi yang banyak melatih ketrampilan siswa dalam memecahkan problematika lingkungan dengan 

berfikir secara ilmiah. Tidak hanya itu dalam materi pencemaran lingkungan, konsep yang dipelajari berupa 

permasalahan lingkungan sekitar. Sehingga peserta didik dapat mengetahui terkait dengan kasus 

dilingkungannya, faktor yang harus dipelajari oleh peserta didik berupa komponen yang dapat menyebabakan 

adanya kerusakan lingkungan (pencemaran), macam-macamnya bersumber dari pencemaran yang alami dan 

pencemaran akibat tangan manusia pada konsep ini yang dapat menjadi acuan siswa dalam mengklasifikasikan 

jenis pencemaran secara umum, dangan melibatkan proses sains didalmnya [11]. 

Keberhasilan dalam hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan dalam melatih ketrampilan 

siswa untuk memecahkan suatu masalah, akan tetapi perlu dukungan adanya ketrampilan proses sains yang 

baik dalam siswa, sehingga meningkatkan hasil belajar [12]. Dengan mengetahui permasalahan pembelajaran 

tersebut peneliti akan melakukan suatu kajian terkait rendahnya ketrampilan siswa dalam berproses sains, 

dengan penelitian ini bertujuan untuk memecahkan permasalahan tersebut, yang dirancang dalam bentuk 

produk ilmiah untuk melatih ketrampilan siswa dalam berproses sains. Dikuatkan dengan melatih siswa 

berproses sains untuk mengidentifikasi dan menganalisis masalah, menemukan dan menjabarkan solusi serta 

mengkomuinkasikan hasil temuanya, yang mana aspek tersebut berpihak pada kegiatan peserta didik untuk 

menimbulkan proses sains siswa yang muncul pada proses pembelajaran [13].  

Ketrampilan proses sains siswa sangat penting karena kemampuan siswa dalam menerapkan metode 

ilmiah dalam memahami pengetahuan seperti mengidentifikasi masalah dengan cara mengamati dan menanya, 

mengelompokan, meramalkan, merencanakan, membuat suatu konsep penyelesaian dan menyampaikan hasil 

dari temuan yang diidentifikasi akan membantu meningkatkan hasil belajar [14]. untuk itu perlu dilakukan 

analisis pada model pembelajaran yang dapat meningkatkan ketrampilan proses sains siswa SMP. 

METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini berupa wawancara guru IPA dan studi literatur tentang 

proses kegiatan belajar IPA, ketrampilan proses sains, dan hasil belajar siswa. Dimana dijadikan sebagai acuan 

dasar dalam penelitian ini untuk mencari solusi yang tepat dan sesuai dalam meningkatkan ketrampilan proses 

sains. Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan guru matapelajaran IPA di SMPN 1 Dau kabupaten Malang 

sebanyak 2 guru dengan menggunakan lembar wawancara yang berisikan pertanyaan seputar perangkat 

pembelajaran yang digunakan pada saat mengajar serta hasil belajar siswa kelas VII. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari hasil wawancara dengan guru IPA di SMPN 1 Dau, diketahui bahwasanya siswa masih rendah 

dalam ketrampilan sainsnya, yang dibuktikan dengan hasil belajar serta kondisi sarana yang belum memadai, 

sehingga hal tersebut berdampak pada guru harus memberikan pengolahan kelas yang maksimal untuk 

melaksankan kegiatan belajar di kelas, untuk meningkatkan ketrampilan sains siswa SMP kelas VII pada 

matapelajaran IPA. Proses sains merupakan alur berfikir dalam mempelajari fakta dan fenomena yang terjadi, 

dengan melakukan analisa yang tersetuktur pada konsep yang berkaitan dengan fonemena yang terjadi 

[15].Kurangnya kegiatan siswa dalam melatih ketrampilan sains juga akibat dari penyusunan model belajar 

yang masih kurang efektif dalam belajar IPA, tentunya perlu model yang efektif dan efisien untuk diterapkan 

kepada siswa pada proses belajar [12].  
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Guru dalam menyusun kegiatan belajar siswa yang dapat melatih proses sains, harus memilih model 

pembelajaran yang efektif dan sesuai sehingga memudahkan siswa dalam melaksanakan pembelajaran, 

keefektifan tersebut terlihat dari penyusunan perangkat pembelajaran khususnya pemilihan model 

pembelajaran. Model pembelajaran merupakan prosedur dalam melaksanakan kegiatan belajar, yang tersusun 

atas langkah-langkah yang runtut dalam pelaksanaanya [16]. Pelaksanaan pembelajaran di SMPN 1 Dau masih 

banyak menggunakan model ceramah sehingga guru yang sangat dominan memberikan penjelasan kepada 

siswa, sehingga ketrampilan sains siswa tidak terlatih, untuk itu perlu pengembangan model pembelajaran 

yang meningkatakan ketrampilan sainss siswa. 

Ketrampilan proses sains juga berpengaruh pada hasil belajar siswa, dikarenakan dalam berproses 

sains siswa akan menemukan karangka berfikir pada konsep materi yang dipelajari, untuk itu perlunya 

perpaduan model yang efektif dalam meningkatkan proses sains siswa. Menurut [15] ketrampilan proses sains 

akan membantu siswa dalam menemukan konsep secara menyeluruh dari kegiatan belajar, sehingga akan 

mempermudah siswa dalam mengkonsep pemikirannya. Dari penjelasan tersebut proses sains selain 

mepermudah dalam menemukan kosep akan tetapi juga dapat meningkatkan hasil belajar. 

Solusi dari permasalahan tersebut yaitu, menemukan model belajar yang efektif, dapat meningkatkan 

proses sains, perlunya model pembelajaran untuk memecahkan permasalahan dalam proses belajar, upaya ini 

perlu dilakukan dengan terus mengembangkan variasi kegiatan belajar yang efektif. Model pembelajaran yang 

efektif menurut [17] yaitu pembelajaran yang mempermudah siswa dalam menemukan pengetahuan baru dan 

memperoleh pengelaman siswa sehingga meningkatkan pemahaman siswa pada pembelajaran. Dalam model 

pembelajaran yang mengacu pada kurikulum 2013, yaitu pembelajaran yang melatih siswa memecahkan 

permasalahan, yang dapat diukur dari aspek pengetahuan, ketrampilan siswa, dan sikap dalam proses balajar. 

Dari beberapa penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran untuk melatih ketrampilan proses sains 

dengan pembelajaran model discovery learning yaitu penelitain dari Ivana, 2019. Dimana hasilnya diperoleh, 

dari ketrampilan proses sains siswa muncul didalam kegiatan belajar, akan tetapi pengalaman siswa masih 

diarahkan oleh guru karena dari keterbatasan kegaiatan belajar yang cukup didomonasi oleh pengajar, sehingga 

siswa masih belum menemukan pengalaman secara pribadi dalam kegaiatan belajaranya [18]. 

Kamudian dari kegiatan melatih ketrampilan sains siswa juga dimuat dalam kajian penelitian yang 

dilakukan oleh Prayitno, 2018 dimana penelitian ini merancang kegiatan belajar menggunakan model saintifik, 

yang mana bertujuan dalam memunculkan kegiatan siswa dalam mencari sikap ilmiah atau proses sains untuk 

hasil belajar. Hasilnya proses sains sangat terlihat dalam langkah pembelajarannya karena mengacu dalam 

langkah-langkah berproses sains, namun dalam implementasinya masih membutuhkan waktu yang cukup 

panjang sehingga kurang evektifitasnya jika diterapkan dalam belajar pada materi yang memiliki waktu yang 

sedikit [19]. 

Selanjutnya pada penelitian yang menerapkan model pembelajaran problem base learning (PBL), 

dimana hasilnya pada proses pembelajaranya memunculkan siswa dalam berproses ilmiah/berproses sains, 

akan tetapi dalam implementasinya jika diterapkan dalam materi yang berkaitan dengan konsep masih kurang 

mendukung dalam pembelajarannya karena menujang siswa untuk berfikir kreatif dalam mengolah 

permasalahan yang dipecahkan, sehingga membutuhkan penjelasan kosep terlebih dahulu untuk menjadi dasar 

dalam kegiatan belajarnya untuk menyukseskan tujuan dari pembelajaran [8].  

Penelitain selanjutnya dari Sugiyanto, 2015 dimana pada penelitian meningkatakan ktrampilan proses 

sains  siswa diterapkan langkah dalam memecahkan permasalahan secara menyeluruh dalam kegaitan 

belajarnya, sehingga dalam aspek ketrampilan sains siswa diujikan dalam setiap langkah pembelajaran 

menggunakan pendekatan saintifik, hasilnya didaptkan ketrampilan sains siswa terlatih dalam memecahkan 

permaslahan, dan pengalaman siswa dalam belajar diperoleh dalam setiap langkahnya, akan tetapi pada 

pendekatan ini memunculkan aspek yang sangat kopleks dalam menujang keberhasilnya seperti dari 

karakteristik siswa, latarbelakang sekolah juga mempengaruhi, dan karakteristik dari materi, sehingga perlu 

kajian yang lebih mendalam lagi terkait dengan hal tersebut untuk dikembangakn kembali [20]. 

Kemudian terakhir model pembelajaran yang efisien dalam melatih ketrampilan sains siswa yaitu 

model pembelajaran berbasis Search, Solve, Create and Share (SSCS). Model ini merupakan model kegiatan 

belajar yang proses belajarnya berkaitan dengan permasalahan, dan cara mencari solusi dengan menggunakan 

proses dalam pembelajaran [16]. Selain itu model pembelajaran bebasis permasalahan ini menumbuhkan sikap 

ilmiah siswa dalam berproses sains, kegiatan yang ada didalamnya juga terdapat langkah-langkah yang struktur 

dan sistematis, hal ini dapat melatih siswa berproses sains dalam belajarnya. 
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Langkah model pembelajaranya menurut [21] dapat diktahui fase pada kegiatan belajar model SSCS, 

terdapat 4 fase yang memiliki batasan dan aturan dalam kegiatan belajar yang dijelaskan dalam setiap fase 

berikut, yang diuraikan dari kegiatan belajar menggunakan model SSCS ini memiliki siklus dalam tahapan 

setiap perencanaan pembelajaran dapat diktahui dari gambar 1 berikut ini:  

 
Gambar 1. Siklus model pembelajaran SSCS 

Fase search terdapat kegiatan memahami permasalahan dan kondisi belajar yang diberikan kepada 

siswa, yang berupa hal yang diketahui, apa yang tidak diketahui, apa yang tidak diketahui, dan apa yang 

ditanyakan. Fase solve terdapat kegiatan mengembangkan pemikiran yang kritis dan ketrampilan kreatif untuk 

mencari solusi. Fase create terdapat kegiatan menciptakan produk yang berupa solusi dari masalah berdasarkan 

dugaan yang telah dipilih pada fase sebelumnya. Dan fase share berkaitan dengan kerkomunikasi dengan guru 

dan teman sekelompok dan kelompok lain atas temuan, solusi masalah. 

Dalam setiap langkah tersebut memberikan pengalaman belajar siswa yang berpatokan pada kegiatan 

sains, sehingga menumbuhkan siswa dalam ketrampilan dalam berproses sains, perlunya kegiatan yang 

membantu dalam kegiatan proses sains siswa dapat dilakukan dengan menggunakan model SSCS ini. Model 

pembelajaran ini bertujuan untuk memecahkan permasalahan secara ilmiah, hal ini dapat menumbuhkan siswa 

dalam berproses sains, khususnya dalam membantu menkonstruksi berfikir siswa dan juga meningkatkan hasil 

belajar siswa [22]. 

Permasalahan lainnya dari hasil belajar siswa yang masih dibawah rata-rata khususnya pada materi 

pencemaran lingkungan, materi ini seharunya paling banyak melibatkan siswa dalam berproses sains, dan 

materi pencemaran lingkungan. Menurut [10] pencemaran lingkungan merupakan topik materi yang banyak 

melatih ketrampilan siswa dalam memecahkan problematika lingkungan dengan berfikir secara ilmiah. Tidak 

hanya itu dalam materi pencemaran lingkungan, konsep yang dipelajari berupa permasalahan lingkungan 

sekitar. Sehingga perlu solusi dalam kegiatan belajar yang sesuai, dari latarbelakang tersebut peneliti 

memberikan solusi menyusun rencana pembelajaran yang berupa perangkat pembelajaran, dengan 

memadukan model Search, Solve, Create and Share (SSCS) untuk melatih ketrampilan sains siswa.  

Hubungan materi dengan model pembelajaran yang dikembangakan sangat sesuai dengan kopetensi 

dasar yang dibutuhkan, dan yang paling dasar dalam penelitian ini yaitu mengembangakan model 

pembelajaran pada kegiatan belajar dalam kelas oleh guru untuk memudahkan peserta didik dalam 

mengembangkan ketrampilan proses sainss yang meliputi aspek kognitif, avektif dan psikomotorik. Perpaduan 

tersebut membantu siswa dalam melatih ketrampilan sainsnya, dengan dikembangkan produk berupa 

perangkat pembelajaran yang berbasis Search, Solve, Create and Share (SSCS). Pembelajaran yang 

melibatkan permasalahan dengan terlibatnya siswa dalam memecahkanya sangat baik untuk meningkatkan 

proses sains, untuk itu pembelajaran diharuskan memberikan pengalaman belajar bagi siswa (Hastuti et al., 

2015). 

Model pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS), sangat cocok dikembangakn dalam 

materi pencemaran lingkungan, karena karakteristik dari materi didalamnya banyak menyajikan permaslaahan 

lingkungan, hal ini memberikan ketrampilan siswa dalam berproses sains untuk memecahkan permasalahan, 

sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang utuh. 

PENUTUP 

Kesimpulan  
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Berdasarkan uraian permasalahan diatas untuk melatih ketrampilan proses sains siswa kelas VII 

SMPN 1 dau Kabupaten Malang, perlu dikembangkan perangkat pembelajaran search, solve, create, and share 

(SSCS) untuk melatih ketrampilan proses sains yang meliputi isi dalam kegiatan belajar berupa Silabus, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Handout/Bahan ajar, Media Pembelajaran, Lembar Kerja Siswa, dan 

Istrumen penilaianya. 

Saran  

 Pembelajaran IPA perlu diketahui dalam prosesnya merupakan suatu kesatuan yang utuh dan 

berkesinambungan, sehingga dalam menyusun kegiatan belajar yang melatih proses sains siswa menggunakan 

model pembelajaran search, solve, create, and share (SSCS), perlu disusun dengan baik seperti pengembangan 

IPKD, sumber belajar, serta penilaian proses dan hasil kegiatan belajar, sampai dengan evaluasinya, yang 

dimuat pada perangkat pembelajaran IPA. Dalam menunjang perangkat pembelajaran yang sesuai dengan 

permasalahan tersebut penguasaan materi oleh guru lebih diutamakan dan kondisi lingkungan yang terdapat 

disekitar sekolah dan lingkungannya. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan rendahnya 

ketrampilan proses sains siswa SMP dengan menggunakan model pembelajaran search, solve, create, and share 

(SSCS) 
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